ABSTRAK

POPI MILAKARMA: TM/Nim 2015/15052065: Upaya Pemerintah Nagari
dalam Memberdayakan Masyarakat Petani di Nagari Koto Rantang
Kecamatan Palupuh Kabupaten Agam

Pemerintah nagari merupakan sub sistem dari penyelenggaraan
pemerintahan sehingga nagari memiliki kewenangan untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakatnya. Salah satu tugas pokok dari pemerintah
nagari yaitu memberdayakan masyarakat nagari. Berdasarkan data yang diperoleh
dari kantor Wali Nagari Koto Rantang, di Nagari Koto Rantang terdapat 685
Kepala Keluarga, dimana 36% dari jumlah tersebut termasuk dalam golongan
keluarga miskin dengan mayoritas masyarakat petani. Oleh karena itu
pemberdayaan terhadap petani penting dilakukan. Salah satu aktor yang memiliki
peran strategis dalam memberdayakan masyarakat petani adalah pemerintah
nagari sebagai pemerintahan terdepan yang secara langsung melayani masyarakat
di wilayahnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya pemerintah nagari
dalam memberdayakan masyarakat petani serta mengidentifikasi kendala yang
ditemui oleh pemerintah nagari dalam memberdayakan masyarakat petani di
nagari Koto Rantang Kecamatan Palupuh Kabupaten Agam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Informan
penelitian dipilih secara purposive sampling yang terdiri dari pemerintah nagari
Koto Rantang, Penyuluh Pertanian Lapangan, Tokoh Masyarakat, dan petani.
Data penelitian dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber.
Data yang diperoleh dianalisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa upaya yang dilakukan
oleh pemerintah nagari dalam memberdayakan masyarakat petani di nagari Koto
Rantang yaitu: pertama penguatan kelompok tani dan Gapoktan, kedua menjalin
kerjasama dengan Balai Penyuluh Pertanian, ketiga melalui program peningkatan
produksi tanaman pangan dan Kebun Bibit Rakyat (KBR). Akan tetapi dalam
melaksanakan upaya pemberdayaan masyarakat petani, pemerintah nagari Koto
Rantang mengalami kendala-kendala di antaranya rendahnya kemauan masyarakat
petani untuk bergabung dalam kelompok tani, petani menggunakan kelompok tani
hanya untuk kepentingan tertentu, serta masyarakat petani susah adopsi teknologi.
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